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Abstract: Employee performance at the Raijua District Office is thought to be influenced by 

Leadership Style, Employee Discipline, Work Environment, and Employee Motivation. This 

study was analyzed using descriptive statistics and inferential statistics, namely the t-test and 

F-test. The results of the descriptive statistical analysis showed that the respondents' 

perceptions of leadership style were very good (84.167%), employee discipline was very good 

(90.662%), and the work environment was good (81.993). ). %), employee motivation is very 

good (91.103%), and employee performance is very good (90.824%). The results of the t-test 

show that leadership (2.203, sig.0.036<0.05), work environment (5.604, sig.0.000<0.05), and 

employee motivation (4.212, sig.0.000<0.05) partially have a positive and significant effect 

on employee performance, while employee discipline (0.976, sig. 0.337 > 0.05) has no 

significant effect on employee performance. The results of the F test showed that the four 

independent variables ((51.186, sig. 0.000 <0.05) simultaneously have a positive and 

significant effect on employee performance. The results of the coefficient of determination 

show that the four independent variables contribute 82.9% to employee performance, while 

17.1% was contributed by other variables not included in this study. 

 

Keywords: Leadership Style, Employee Discipline, Work Environment, Employee Motivation, 

Employee Performance. 

 

Abstrak: Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Raijua menurun diduga dipengaruhi oleh 

Gaya Kepemimpinan, Disiplin Pegawai, Lingkungan Kerja dan Motivasi Pegawai. Penelitian 

ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial yakni uji t dan uji F. 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa persepsi responden untuk gaya 
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kepemimpinan termasuk kategori sangat baik (84.167%), disiplin pegawai sangat baik 

(90,662%), lingkungan kerja baik (81,993%), motivasai pegawai sangat baik (91,103%), dan 

kinerja pegawai sangat baik (90.824%). Hasil uji t menunjukkan bahwa kepemimpinan 

(2.203, sig. 0,036 < 0,05), lingkungan kerja (5.604, sig. 0,000 < 0,05), dan motivasi pegawai 

(4.212, sig. 0,000 < 0,05) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, sedangkan disiplin pegawai (0.976, sig. 0,337 > 0,05) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F menunjukkan bahwa empat variabel bebas ((51,186, sig. 

0,000 < 0,05) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa empat variabel bebas ini memberikan 

sumbangan sebesar 82,9% pada kinerja pegawai, sedangkan 17,1% disumbangkan oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Pegawai, Lingkungan Kerja, Motivasi Pegawai, 

Kinerja Pegawai. 

 

 

PENDAHULUAN  

Kinerja pegawai merupakan hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaannya 

menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu. Menurut Robbins 

(2003:98) kinerja pegawai adalah suatu fungsi dari interaksi antara kemampuan dan motivasi. 

Kinerja merupakan perilaku organisasional yang secara langsung berhubungan dengan 

produksi atau penyampaian jasa. Kinerja seringkali difikirkan sebagai pencapaian tugas, 

dimana istilah tugas sendiri berasal dari pemikiran aktivitas yang dibutuhkan oleh pekerja 

Kinerja karyawan merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan yang diberikan perusahaan, Handoko (2001:135). Berhasil tidaknya kinerja yang 

telah dicapai oleh organisasi dipengaruhi oleh tingkat kinerja pegawai secara individu 

maupun kelompok.  

Salah satu sasaran penting dalam rangka manajemen sumber daya manusia dalam suatu 

instansi atau perusahaan adalah terciptanya kepuasan kerja dari setiap karyawan yang lebih 

lanjut akan meningkatkan prestasi kerjanya. Mangkuprawira, Sjafri dan Aida (2007:153) 

mengemukakan bahwa tiap manajemen perlu mengelola dan mengetahui kinerja 

karyawannya, apakah sudah sesuai dengan standar kinerja perusahaan atau tidak. Dengan 

mengetahui kinerja perusahaan maka akan lebih mudah untuk mengetahui seberapa efektif 

dan berhasilnya pengembangan karyawan. Selain itu,  kinerja dapat diartikan sebagai ukuran 

keberhasilan dari karyawan. Kinerja diartikan sebagai perilaku seorang dalam menetapkan 

sasaran kerja, pencapaian target sasaran kerja, cara kerja dan sikap pribadi seseorang. 

Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku yang terdapat 

dalam organisasi untuk berkinerja dengan baik. Seorang pegawai yang memiliki kinerja yang 

tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Untuk dapat memiliki kinerja yang tinggi dan baik, seorang pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya harus memiliki keahlian dan ketrampilan yang sesuai dengan 

pekerjaan yang ditekuni.  

Setiap Aparatur Sipil Negara (ASN) wajib menyusun Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

untuk dijadikan acuan dalam melaksanakan tugas. SKP dalam implementasinya harus 

berdasarkan pada tugas jabatan, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab atas pekerjaan yang 

telah ditetapkan di Struktur Organisasi, maupun Tata Kerja. SKP merupakan rencana serta 

target kinerja yang harus bisa dicapai oleh para pegawai dalam jangka waktu penilaian 

bersifat nyata, sesuai dengan standar yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak (pegawai 

dan atasannya). Pelaksanaan SKP dilakukan setiap setahun sekali, dimulai dengan 
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perencanaan. Penilaian prestasi kerja dilakukan dengan berlandaskan pada unsur-unsur yang 

telah ditetapkan, dengan nilai mulai dari 0 hingga 100. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu dengan meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, mulai dari pengumpulan data dan analisis dengan menggunakan 

statistik. Selanjutnya hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji untuk mengetahui adanya 

pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin pegawai, lingkungan kerja dan motivasi pegawai 

terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua 

Pemilihan dan penggunaan desain ini terkait dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui gambaran responden dan juga untuk mengetahui signifikansi variabel secara 

parsial maupun secara simultan. Dalam konteks ini penelitian bertujuan untuk memperoleh 

fakta-fakta dari fenomena yang ada serta mencari keterangan-keterangan secara faktual 

tentang pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, lingkungan kerja, motivasi pegawai dan 

kinerja pegawai di Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua. 

Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu 

Raijua Propinsi Nusa Tenggara Timur. Waktu Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 

2022 hingga Desember 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aparatur Sipil 

Negara pada Kantor Kecamatan Raijua yang berjumlah 34 orang. sudah termasuk tenaga 

kontrak dan tenaga honorer. Terdiri dari Pegawai Negeri Sipil berjumlah 11 orang, tenaga 

kontrak 18 orang dan honor 5 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari populasi. Semua anggota populasi diambil sebagai sampel karena 

keterbatasan jumlah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil ini terbagi atas 2 (dua), yaitu pembahasan hasil analisis statistik 

deskriptif dan hasil analisis statistik inferensial. Pembahasan hasil penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut. 

Pembahasan Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif menunjukkan hasil capaian indikator dari variabel kinerja pegawai 

adalah 90.824% (berada pada rentang >84 dengan kategori sangat baik). Indikator dengan 

capaian tertinggi adalah berkomitmen yaitu 92,941%, sedangkan capaian terendah adalah 

indikator kuantitas yaitu 89.412%. Dengan skor capaian ini, dapat disimpulkan bahwa  

variabel kinerja pegawai berada dalam standar keputusan sangat baik. Dengan hasil ini, maka 

hipotesis pertama yang menyatakan “Gambaran Kinerja Pegawai di Kecamatan Raijua 

Kabupaten Sabu Raijua cukup baik” ditolak. 

Analisis deskriptif menunjukkan hasil capaian indikator dari variabel gaya 

kepemimpinan adalah 84.167% (berada pada rentang >84 dengan kategori sangat baik). 

Indikator dengan capaian tertinggi adalah Kemampuan Motivasi yaitu 84.706%, sedangkan 

capaian terendah adalah indikator Kemampuan Mengambilan Keputusan yaitu 79.706%. 

Dengan skor capaian ini, dapat disimpulkan bahwa  variabel gaya kepemimpinan berada 

dalam standar keputusan sangat baik. Dengan hasil ini, maka hipotesis pertama yang 

menyatakan “Gambaran gaya kepemimpinan di Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua 

cukup baik” ditolak. 

Analisis deskriptif menunjukkan hasil capaian indikator dari variabel disiplin pegawai 

adalah 90,662% (berada pada rentang >84 dengan kategori sangat baik). Indikator dengan 

capaian tertinggi adalah Tanggung jawab yang tinggi yaitu 92,059%, sedangkan capaian 

terendah adalah indikator Pemanfaatan sarana yaitu 89,706%. Dengan skor capaian ini, dapat 

disimpulkan bahwa  variabel disiplin pegawai berada dalam standar keputusan sangat baik. 
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Dengan hasil ini, maka hipotesis pertama yang menyatakan “Gambaran disiplin pegawai di 

Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua cukup baik” ditolak. 

Analisis deskriptif menunjukkan hasil capaian indikator dari variabel lingkungan kerja 

adalah 81,993% (berada pada rentang 68-83 dengan kategori baik). Indikator dengan capaian 

tertinggi adalah pencahayaan yaitu 90,882%, sedangkan capaian terendah adalah indikator 

warna yaitu 63,824%. Dengan skor capaian ini, dapat disimpulkan bahwa  variabel 

lingkungan kerja berada dalam standar keputusan baik. Dengan hasil ini, maka hipotesis 

pertama yang menyatakan “Gambaran lingkungan kerja di Kecamatan Raijua Kabupaten 

Sabu Raijua cukup baik” ditolak. 

Analisis deskriptif menunjukkan hasil capaian indikator dari variabel motivasi pegawai 

adalah 91,103% (berada pada rentang >84 dengan kategori sangat baik). Indikator dengan 

capaian tertinggi adalah tujuann yaitu 92.353%, sedangkan capaian terendah adalah indikator 

membentuk keahlian yaitu 89,706%. Dengan skor capaian ini, dapat disimpulkan bahwa  

variabel motivasi pegawai berada dalam standar keputusan sangat baik. Dengan hasil ini, 

maka hipotesis pertama yang menyatakan “Gambaran motivasi pegawai di Kecamatan Raijua 

Kabupaten Sabu Raijua cukup baik” ditolak. 

Hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa variabel yang diteliti berada pada standar 

baik dan sangat baik. tidak terdapat variabel yang berada pada kategori cukup baik. dengan 

hasil ini maka hipotesis pertama “Gambaran tentang Gaya Kepemimpinan, Disiplin Pegawai, 

Lingkungan Kerja, Motivasi Pegawai dan Kinerja Pegawai di Kecamatan Raijua Kabupaten 

Sabu Raijua cukup baik”, ditolak. Adanya perbedaan hasil penelitian ini dengan hipotesis 

yang telah diajukan dapat disebabkan adanya perbedaan persepsi atau penilaian saat peneliti 

melakukan pendataan awal penelitian dengan persepsi responden mengenai variabel yang 

diteliti.  

Selain itu, perbedaan ini karena pada saat pengambilan data awal penelitian, peneliti 

hanya melakukan pengamatan selama beberapa hari dengan data atau wawancara yang 

diperoleh dari beberapa orang pegawai. Sedangkan pasa saat penelitian, kuesioner diberikan 

kepada seluruh pegawai yang menjadi responden sehingga data yang diperoleh lebih akurat 

dan objektif karena melibatkan seluruh responden. 

 

Pembahasan Analisis Statistik Inferensial  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan 

Raijua Kabupaten Sabu Raijua 

Nilai t-hitung variabel gaya kepemimpinan sebesar 2,203 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,036. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari nilai batas signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua. Dengan hasil ini, 

maka hipotesis yang menyatakan “Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua” diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya, seperti penelitian oleh Rohma Nurlia (2017) dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Al-Ijarah Indonesia Finance 

Lampung”. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan secara positif 

berpengaruh langsung dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Selain itu, terdapat juga 

penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Emilia Ika Andriyani (2016) berjudul „Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Studi Kasus pada Karyawan Bagian 

Administrasi (Non-Medis) Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta” yang memperoleh hasil 

gaya kepemimpinan dapat berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit 

Panti Rapih Yogyakarta. 
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Keberhasilan suatu lembaga atau instansi baik, sebagai keseluruhan maupun sebagai 

kelompok  dalam  suatu  lembaga atau instansi tertentu,  sangat tergantung  pada  efektivitas 

kepemimpinan  yang  terdapat  dalam  lembaga atau instansi  yang  bersangkutan.  Dapat 

dikatakan  bahwa  gaya  kepemimpinan yang  terdapat  dalam  suatu  lembaga atau instansi 

memainkan peranan yang sangat dominan dalam keberhasilan lembaga atau instansi tersebut 

dalam menyelenggarakan  berbagai  kegiatannya  terutama  terlihat  dalam  kinerja para 

pegawainya (Siagian, 2006).   

Gaya kepemimpinan yang  terdapat  pada  lembaga atau instansi  harus  memiliki  

kelebihan-kelebihan  dibandingkan  dengan  bawahannya,  yaitu  pegawai  yang  terdapat  di 

lembaga atau instansi yang  bersangkutan, sehingga dapat  menunjukkan kepada  bawahannya 

untuk bergerak, bergiat, berdaya upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. Akan tetapi hanya mengerahkan seluruh pegawai saja tidak cukup, sehingga perlu 

adanya suatu dorongan agar para pegawainya mempunyai minat  yang  besar  terhadap  

pekerjaanya.  Atas  dasar  inilah  selama  perhatian pemimpin diarahkan kepada  bawahannya,  

maka  kinerja pegawainya akan tinggi.  

 

Pengaruh Disiplin Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Raijua 

Kabupaten Sabu Raijua 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakasiwi (2014) 

dengan judul “Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai (Studi Empiris Pada Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Karanganyar)”,yaitu 

disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Satuan Polisi Pamong Praja 

Kab. Karanganyar. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sulaeman (2015) berjudul “Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin 

Kerja dan Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan 

Kota Banjar” hasilnya adalah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kota Banjar 

Hasil ini berbeda atau bertentangan dengan pendapat Vuspasari (2011: 83) yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja yang tinggi dan optimal merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan langsung atau tidak langsung. Dengan disiplin kerja 

yang tinggi akan membuat karyawan bekerja lebih giat dan menjiwai pekerjaannya yang pada 

akhirnya akan dapat menjadi karyawan yang tangguh dan bermutu serta mampu 

melaksanakan tugas atau kegiatan dengan baik yang pada gilirannya akan menghasilkan 

kinerja yang tinggi. 

Adanya perbedaan hasil penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu dan 

pendapat ahli dapat disebabkan adanya perbedaan lokasi penelitian, perbedaan karakteristik 

responden, indikator yang digunakan, perbdeaan permasalahan atau fenomena di lokasi 

penelitian. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan 

Raijua Kabupaten Sabu Raijua 

Nilai t-hitung variabel lingkungan kerja sebesar 5,604 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari nilai batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua. Dengan hasil ini, maka hipotesis yang 

menyatakan “lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua” diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kasmawati (2014) 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sermani 

Steel Makassar”, diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
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karyawan pada PT. Sermani Steel Makassar. Selain itu, terdapat juga penelitian lainnya, yang 

dilakukan oleh Saputra dan Wibowo (2017) berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Disiplin Dan Motivasi Kerja Pegawai PPSU Kelurahan 

Duren Sawit Jakarta Timur” dimana hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

lingkungan kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Sutrisno (2016) bahwa Pengaruh 

lingkungan kerja  merupakan hal yang tidak boleh  dikesampingkan  oleh perusahaan atau 

organisasi, karena akan berdampak  pada kinerja pegawai  yang dapat berpengaruh terhadap 

organisasi. Pengaruh lingkungan kerja  adalah segala sesuatu  hal atau unsur-unsur yang dapat 

mempengaruhi  secara langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi yang akan 

memberikan dampak baik atau buruk terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori Kasmir (2016: 189), ang berpendapat 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah lingkungan kerja. Pengaruh 

lingkungan kerja  adalah segala sesuatu  hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi  

secara langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi yang akan memberikan dampak 

baik atau buruk terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Motivasi Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan 

Raijua Kabupaten Sabu Raijua 

Nilai t-hitung variabel motivasi pegawai sebesar 4,212 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari nilai batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi pegawai secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua. Dengan hasil ini, maka hipotesis yang 

menyatakan “motivasi pegawai secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua” diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Destia (2011) dengan 

judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Provinsi Bangka Belitung”. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Provinsi Bangka 

Belitung. Hal yang sama juga diperoleh dari hasil penelitian Amri (2015) yang berjudul 

“Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja 

pegawai BMT Ihsanul Fikri Yogyakarta” dan memperoleh hasil yang menyatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Kasmir (2016: 191) menyatakan 

bahwa motivasi dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Makin termotivasi seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan maka kinerjanya akan meningkat, demikian pula sebaliknya, jika 

seseorang tidak termotivasi untuk melakukan pekerjaannya maka kinerjanya akan menurun. 

Widodo (2015: 186) mengemukakan bahwa selain kemampuan dan keadaan lingkungan, 

motivasi kerja juga turut mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu organisasi. Motivasi 

kerja sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan  kinerja pegawai  mencapai hasil kerja 

yang maksimal.  Upaya untuk mendorong pegawai untuk mematuhi setiap target dan aturan 

kerja memerlukan strategi yang tepat yakni dengan meningkatkan motivasi terhadap para 

pegawainya. 

Badeni (2017 :76) berpendapat bahwa motivasi keja dapat menentukan perilaku 

seseorang, termasuk perilaku dalam bekerja. Motivasi kerja akan mendorong pegawai untuk 

berupaya sebaik mungkin mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya,  Hasibuan (2005:97) 

mengemukakan bahwa tujuan motivasi diantaranya adalah untuk kestabilan dan 

meningkatkan rasa tanggungjawab pegawai terhadap tugas-tugasnya. Teori yang disebutkan 

itu,menegaskan bahwa motivasi sangat berhubungan dengan kinerja, dimana motivasi dapat 
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meningkatkan semangat kerja sehingga dapat tercapainya tujuan organisasi dan 

memaksimalkan hasil kerja. Faktor motivasi dalam meningkatkan kinerja merupakan sesuatu 

yang sangat penting, mengingat hasil kerja yang maksimal dari pegawai membawa dampak 

pada tercapainya tujuan organisasi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 

hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Persepsi pegawai Kecamatan Raijua, tentang kinerja pegawai, gaya kepemimpinan dan 

disiplin pegawai pada Kecamatan Raijua adalah sangat baik. Selanjutnya, lingkungan kerja 

pada Kecamatan Raijua adalah baik. Dengan hasil ini, maka hipotesis pertama yang 

menyatakan “Gambaran tentang Gaya Kepemimpinan, Disiplin Pegawai, Lingkungan 

Kerja, Motivasi Pegawai dan Kinerja Pegawai di Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu 

Raijua cukup baik” ditolak. 

2. Hasil analisis statistik inferensial (uji t) menunjukkan bahwa secara parsial:  

a. Gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi pegawai secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua 

Kabupaten Sabu Raijua. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa “Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Motivasi Pegawai secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua 

Kabupaten Sabu Raijua”.  

b. Disiplin pegawai secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu Raijua. Dengan hasil ini maka 

hipotesis yang menyatakan bahwa “Disiplin Pegawai secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten Sabu 

Raijua”.  

3. Hasil analisis statistik inferensial (uji F) memperoleh nilai signifikansi 0,000 sehingga 

dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel gaya kepemimpinan, disiplin pegawai, 

lingkungan kerja dan motivasi pegawai berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

kinerja pegawai. Dengan hasil ini, maka hipotesis yang menyatakan “Gaya 

Kepemimpinan, Disiplin Pegawai, Lingkungan Kerja dan Motivasi Pegawai secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua 

Kabupaten Sabu Raijua”.  

Kontribusi variabel gaya kepemimpinan, disiplin pegawai, lingkungan kerja dan 

motivasi pegawai terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Raijua Kabupaten 

Sabu Raijua sebesar 82,9%, dan sisanya sebesar 17,1 % dijelaskan oleh variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti. 
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